
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pengendalian terencana dari aktivitas yang merupakan karakteristik. dasar 

dari industri modern. sebab pada dasamya pengendalian yang efektif atas 

manusia. bahan, mesin, dan uang merupakan aspek yang sangat penting demi 

kelangsungan bidup perusahaan. Sejalan dengan perkembangan suatu perusahaan 

maka untuk menghadapi faktor-faktor tersebut di atas haruslah dipertimbangkan 

pengendalian yang dapat menunjang seluruh aktivitas produk.si sehingga dapat 

mencapai semua tujuan perusahaan. 

Pengendalian Manajemen juga tidak terlepas dari kenyataan babwa dalam 

organisasi melibatkan individu-individu. Aktivitas individu ini diarahkan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Tujuan-tujuan pribadi dari individu-individu itu 

sering sekali dilupakan. Tujuan pribadi seseorang bisa selaras dengan tujuan 

organisasi bisa juga tidak selaras. Ketidakselarasan rujuan mengakibatkan tujuan 

organisasi atau tujuan individu tidak tercapai, untuk itulah diperlukan suatu 

pengendalian k.etja sebingga tujuan individu dapat selaras dengan tujuan 

organisasi. Salah satu alat untuk mencapai tujuan tersebut adalah adanya proses 

pengendalian manajemen yang baik. 

Dewasa ini perkembangan dunia industri semakio maju. RaJ itu terbukti dari 

banyaknya industri-industri baru yang memproduksi berbagai macam produk, 

dengan demikian kebutuhan akan faktor-faktor produksi menjadi be.rtambah 
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ban yak. Di lain pihak kegiatan perusahaan mempunyai hubungan yang sangat erat 

dengan kegiatan produksi. Perusahaan mengadakan kegiatan produksi untuk 

memenuhi kebutuhan pasar. Agar kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik, 

maka dibutuhkan sistem pengendalian bahan baku sebagai bagian yang sangat 

penting dalam pemsahaan. Pada akhimya proses pengendalian bahan baku ini 

harus diselaraskan dengan semua unsur perusahaan. 

Pentingnya pengendalian bahan baku dikarenakan dalam pel.aksanaan 

kegiatan produksi barang harus ada bahan baku, oleh karena itu di dalam dunia 

usaha masalah bahan baku merupakan masalah yang sangat penting. Agar jangan 

sampai terjadi keterlambatan ketersediaan bahan baku, maka harus diadakan 

penentuan persediaan bahan baku secara baik. 

Perusahaan akan menghadapi berbagai konsekuensi dalam mencapai 

tujuannya yang berkaitan dengan bahan baku, yaitu harus menanggung biaya 

maupun risiko yang berkaitan dengan persediaan. Terjadinya kekurangan 

persediaan bahan �aku atau tidak adanya bahan baku pada saat dibutuhkan dapat 

menyebabkan jalannya aktivitas produksi terbenti, sebaliknya terlampau 

banyaknya persediaan bahan baku akan mengakibatkan te.rtahannya modal secara 

tidak produktif, sehingga hal ini merupakan salah satu faktor kerugian bagi 

perusahaan. 

PT MOPOLI RA YA MEDAN merupakan perusahaan manufaktur yang 

merupakan industri hulu. PT MOPOLI RA YA MEDAN mengolah bahan baku 

berupa kelapa sawit menjadi barang setengah jadi berupa minyak mentah (CPO). 
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